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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan berbahasa menulis kreatif 

dengan model psikologi komunitas untuk meningkatkan kemampuan siswa 

khususnya kelas X SMA Muhammadiyah Sukabumi dalam keterampilan aktif 

produktif menulis kreatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

metode deskripsi. Hasil observasi awal ke lapangan menunjukkan bahwa siswa 

memerlukan bimbingan yang intensif dalam menulis kreatif. Tentu saja di sini 

dibutuhkan suatu cara yang tepat agar tujuan tercapai. Dalam hal ini model 

pembelajaran yang digunakan yaitu model psikologi komunitas. Selama ini siswa 

sebagai penulis pemula merasa bingung dalam membuat tulisan kreatif yang 

menarik. Maka mereka dibimbing mulai dari bagaimana penemuan topik, gagasan 

cerita, tokoh, alur, konflik, sampai penyelesaian yang menarik. Kegiatan 

pembimbingan dilaksanakan semua dalam kelompok komunitas menulis. Dengan 

harapan masukan tidak hanya dari mentor tetapi dari teman-temannya yang lain. 

Dengan demikian, gagasan setiap siswa semakin kaya dan menarik. Selain itu 

proses pembimbingan dan diskusi dilaksanakan tidak hanya secara luring, tetapi 

juga secara daring. Hasil penelitian menunjukkan siswa sebagai penulis pemula 

menyukai kegiatan menulis, tetapi sering kehilangan gagasan dan sangat 

memerlukan bimbingan dengan harapan nantinya bisa menghasilkan karya kreatif, 

serta bisa mengikuti lomba menulis kreatif. Sekitar 90% menunjukkan bahwa siswa 

benar-benar merasa senang dan terbantu dalam menulis kreatif, yang selama ini 

mereka kira membuat cerpen itu sangat sulit, ternyata sebaliknya karena berada di 

komunitas menulis dan diskusi dengan teman dan mentor.  

 

Kata Kunci: Keterampilan Berbahasa; Menulis Kreatif; Psikologi Komunitas 

 

PENDAHULUAN  

Menulis merupakan keterampilan berbahasa aktif produktif yang sangat penting 

sebagai wadah untuk meningkatkan daya nalar menjadi lebih kritis, karena melalui 

proses mencari dan mengumpulkan bahan atau fakta, mengaitkan antara bahan atau 

fakta lalu menyimpulkan (Wicaksono, 2024). Dengan manfaat menulis dapat 

diungkapkan secara sistematis karena gagasan lebih mudah dinilai sehingga akan 

terbiasa seseorang untuk bernalar serta tertib dalam menggunakan bahasa. Apabila 

dihubungkan dengan pembelajaran bahasa di sekolah, aktivitas belajar siswa tidak 

bisa dipisahkan dengan keterampilan berbahasa menulis (Gurning, 2021). 
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Keterampilan ini tentu bisa dikuasai dengan baik setelah melewati keterampilan 

berbahasa yang lainnya yaitu membaca dan menyimak. Berbagai informasi dan 

gagasan sebagai bahan siswa untuk mengungkapkan kembali dalam bahasa tulisan. 

Kemudian bagaimana siswa bisa menghasilkan karya yang baik dalam bentuk 

tulisan tersebut tentu membutuhkan latihan dan strategi yang tepat termasuk dalam 

menulis kreatif ( Pertiwi & Kolen, 2020). 

 

Menulis kreatif merupakan sebuah kompetensi yang dimiliki seseorang yang 

mampu menyampaikan gagasan ke dalam tulisan yang bagus. Hal itu sebagai 

bentuk nyata dari ide-ide kreatif yang dimiliki seseorang. Ide kreatif tersebut 

sebagai ungkapan yang berbeda dengan pikiran-pikiran yang unik dan khas sesuai 

dengan jenis tulisannya. Menulis kreatif yang dimaksud bisa berupa cerpen, puisi, 

novel dan lain-lain (Dewi, 2023). Dalam penelitian ini difokuskan menulis kreatif 

pada cerpen. Senada dengan uraian di atas, Nurrachman dan Ratnaningsih (2019) 

mengungkapkan bahwa menulis kreatif adalah sebuah ekspresi kreatif dari pikiran 

seseorang serta mengembangkan imajinasi. Pelibatan pengalaman memperkaya 

gagasan dalam menghasilkan karya yang menarik. Dikuatkan lagi oleh Angraeni 

(2017) yang menambahkan adanya penyampaian emosi dalam menulis kreatif, 

bukan hanya ide atau informasi. Dengan demikian seseorang yang berusaha 

menuangkan pengetahuan, pengalaman, serta perasaan dengan penuh daya 

imajinasi dan berbagai kreativitas agar karyanya menarik dan bermakna melalui 

menulis kreatif memiliki kemampuan kognitif yang sangat baik. 

 

Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa di sekolah adalah 

keterampilan menulis cerpen. Keterampilan menulis kreatif ini mengajak para 

siswa mengasah daya imajinasi dan kreativitas. Hal itu karena proses pembuatan 

cerpen memang membutuhkan kemampuan berpikir kritis mulai dari penuangan 

gagasan, penentuan topik, penentuan pilihan kata serta dalam pemakaian gaya 

bahasa. Menurut pengamatan dan hasil observasi awal dengan penyebaran angket 

kesatu, kemampuan siswa masih tergolong rendah karena masih kurangnya 

pengetahuan bagaimana teknik menulis cerpen dan kurangnya gagasan-gagasan 

kreatif. Hal ini merupakan tantangan bagi para guru untuk mencari solusi sebagai 

sebuah strategi untuk meningkatkan keterampilan menulis kreatif siswa (Muhajid 

et al., 2021). 

 

Berkaitan dengan uraian di atas, sebagai strategi yang bisa digunakan yaitu dengan 

menggunakan pendekatan psikologi komunitas. Dengan pendekatan ini diharapkan 

dapat menjadikan pembelajaran menulis kreatif menjadi menarik, para siswa 

merasa senang dan mudah dalam mengeluarkan semua gagasan. Pendekatan ini 

melihat kalau manusia adalah sebagai makhluk sosial tidak berdiri sendiri dalam 

kehidupan. Jadi ada tiga hal yang berkaitan dalam kehidupan manusia yaitu 

individu, komunitas, dan sosial yang saling berkaitan. Psikologi komunitas 
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membahas perilaku manusia yang berkaitan erat dengan konteks (Kloose et al., 

2012). 

 

Berbagai penelitian sebelumnya tentang menulis kreatif telah membahas berbagai 

hasil berupa analisis kemampuan siswa dalam menulis kreatif ataupun hasil 

penerapan berbagai metode seperti penelitian yang dilakukan (Ernawati, 2013; Sari 

& Septiani, 2020). Kebaruan dalam penelitian ini adalah penggunaan pendekatan 

psikologi komunitas. Jadi adanya bidang ilmu lain, yaitu psikologi yang bisa 

mendukung dalam peningkatan keterampilan menulis cerpen. Dalam penelitian ini 

yang menjadi tempat penelitiannya adalah SMA Muhammadiyah Kota Sukabumi. 

Pihak sekolah sangat mendukung adanya penelitian yang berlanjut ke peningkatan 

keterampilan berbahasa aktif produktif yaitu menulis. Pihak sekolah sangat 

membutuhkan adanya bimbingan kepada para peserta didiknya sehingga 

diharapkan dapat membuahkan karya yang bermanfaat serta para peserta didik 

dapat berprestasi tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi di tingkat Kota 

Sukabumi. Tujuan dari dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan 

menulis kreatif para peserta didik dengan pendekatan psikologi komunitas dengan 

instrumen yang telah dipersiapkan. Untuk mendapatkan kemahiran dalam 

berbahasa tentu harus melalui proses latihan. Selama ini latihan menulis hanya 

secara individu belum menggunakan model psikologi komunitas di SMA 

Muhammadiyah Sukabumi. Hasil analisis dapat dijadikan sebagai langkah awal 

dalam perencanaan pembelajaran atau pelatihan menulis kreatif, penyusunan modul 

pembelajaran, atau perancangan alat evaluasi keterampilan menulis kreatif untuk 

siswa SMA. 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berhubungan 

dengan pendekatan psikologi komunitas. Pengambilan data diawali dengan 

penyebaran angket yang pertama untuk mengetahui minat dan kemampuan awal 

siswa. Selanjutnya siswa dibagi kelompok dengan setiap kelompok satu mentor. 

Siswa dibimbing oleh mentor untuk menemukan ide kreatif. Di dalam kelompoknya 

masing-masing siswa saling berkomunikasi dengan temannya dan dengan 

mentornya. Di tahap inilah pendekatan psikologi komunitas diterapkan. 

Komunikasi terus berlanjut dari proses sampai selesai membuat cerpen. Pada tahap 

selanjutnya adalah pemberian angket yang kedua untuk mengetahui bagaimana 

pengalaman siswa ketika membuat cerpen dengan dibimbing mentor dan berada di 

komunitas yang sama-sama membuat cerpen, ada komunikasi dengan teman dan 

mentor. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA Muhammadiyah Kota Sukabumi. 

Pengambilan data dilakukan pada bulan Februari 2025. Kegiatan pengambilan data 

dilaksanakan secara luring kepada para siswa SMA Muhammadiyah Sukabumi. 

Dalam kegiatan ini terdapat tiga tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Data yang didapat dianalisis melalui tiga tahap, yakni reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih data-data yang 

dilakukan analisis lebih lanjut. Dalam langkah penyajian data, data yang telah 

direduksi kemudian dijelaskan secara kualitatif dan dikuatkan dengan temuan-

temuan dari penelitian terdahulu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini telah melaksanakan program penguatan kompetensi 

keterampilan berbahasa aktif produktif menulis kreatif bagi siswa-siswi kelas X 

SMA Muhammadiyah Kota Sukabumi. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis kreatif, khususnya karya sastra berbentuk prosa 

lebih tepatnya karya cerpen dengan menggunakan model psikologi komunitas. 

Model ini menekankan pada pendekatan yang kolaboratif dan partisipatif sehingga 

siswa merasa lebih nyaman dan termotivasi dalam proses penulisan. Sasaran dari 

program ini adalah siswa-siswi kelas X SMA Muhammadiyah Kota Sukabumi. 

Kegiatan ini melibatkan 5 orang mentor yang ahli dalam bidang penulisan kreatif 

dan psikologi komunitas. Kegiatan dilaksanakan di lingkungan SMA 

Muhammadiyah Kota Sukabumi.  

 

Program ini dilaksanakan dalam dua sesi pertemuan tatap muka yaitu pada hari 

Selasa, 11 Februari 2025 dan Selasa, 18 Februari 2025. Di pertemuan pertama 

diawali dengan pemberian angket yang berisi 10 pertanyaan. Dalam pemberian 

angket ini, siswa tetap dibimbing dalam pengisiannya karena kami berharap siswa 

benar-benar mengungkapkan isi hatinya melalui angket tersebut bagaimana 

keadaan, keinginan dan harapan siswa dalam menulis kreatif. Selanjutnya siswa 

diberikan materi tentang teknik penulisan cerpen, pengembangan ide, dan 

penggunaan bahasa yang efektif. Mereka juga diajak untuk berdiskusi dan 

berkolaborasi dalam kelompok kecil, serta mendapatkan bimbingan langsung dari 

para mentor. Model psikologi komunitas diterapkan dengan cara menciptakan 

ruang diskusi yang terbuka, mendorong siswa untuk saling memberikan dukungan 

dan umpan balik, serta membangun rasa percaya diri dalam menulis. Bimbingan 

tidak hanya di kelas tapi dilanjut di luar kelas bimbingan yang dilakukan oleh 

mentor dengan menggunakan daring seperti chat WhatsApp atau pertemuan online 

dengan Google Meeting. 
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Hasil angket yang pertama dan kedua kemudian dianalisis dengan melihat berapa 

jumlah siswa yang memilih jawaban “Ya “ dan berapa siswa yang menjawab 

jawaban “Tidak”. Setelah mendapatkan jumlahnya kemudian ditampilkan dalam 

grafik. Berikut hasil analisis angket dalam grafik.  

 

 
Gambar 1. Grafik Perhitungan Angket 1 

 

Keterangan: 

P1:Apakah kalian pernah membuat cerpen? 

P2:Apakah kalian merasa lebih penting untuk mempelajari teknik menulis kreatif 

sebelum memulai menulis cerpen? 

P3:Apakah membuat cerpen termasuk pekerjaan yang rumit/sukar karena 

memerlukan imajinasi yang kuat? 

P4:Apakah kalian merasa senang menulis tapi bingung untuk memulai menulisnya? 

P5:Apakah kalian sering kehilangan ide/gagasan ketika membuat cerpen? 

P6:Apakah menurut kalian dalam membuat cerpen membutuhkan bantuan orang 

lain untuk menambah ide/gagasan cerita? 

P7:Apakah kalian membutuhkan teman diskusi dalam penyelesaian cerpen supaya 

lebih menarik? 

P8:Apakah kalian merasa lebih percaya diri dalam menulis cerpen setelah 

mendapatkan bimbingan atau arahan dari tutor atau teman diskusi? 

P9:Apakah kalian ingin punya karya cerpen yang menarik dan diikutsertakan dalam 

lomba? 

P10:Apakah kalian suka menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dan 

imajinasi sepenuhnya? 

 

Grafik di atas menunjukkan hasil analisis jawaban para siswa pada angket 1. P1 

sampai P10 merupakan pertanyaan angket nomor 1 sampai dengan 10. Pada P1 

menunjukkan jumlah jawaban “Ya” sebanyak 28 siswa atau 90% sedangkan 

jawaban “Tidak” sebanyak 3 orang yaitu hanya 10%. Itu menunjukkan sebagian 

besar siswa sudah pernah membuat cerpen. Selanjutnya pada P2 menunjukkan 

jumlah jawaban “Ya” sebanyak 26 siswa atau 84 % dan jawaban “Tidak” sebanyak 

5 orang atau 16%. Dengan demikian banyak siswa yang merasa penting untuk 
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mempelajari teknik menulis kreatif sebelum memulai menulis. Hal ini sangat 

berdampak pada kesungguhan dan memotivasi siswa dalam menyimak dan 

berusaha memahami materi teknik menulis kreatif. 

 

Pada pertanyaan selanjutnya menunjukkan hasil sebanyak 18 siswa atau 58 % yang 

merasa rumit atau tidak mudah dalam membuat cerpen karena membutuhkan 

imajinasi yang kuat. Sebanyak 13 orang atau 42 % yang tidak merasa rumit atau 

sukar. Hal itu berarti beberapa siswa sudah ada pengalaman dalam membuat cerpen 

tapi memerlukan penguatan materi dan latihan. Pada pertanyaan keempat 

menunjukkan minat siswa terhadap menulis yaitu merasa senang sebanyak 25 orang 

atau 81% dan 5 orang menjawab sebaliknya. Membuat pengabdi dan tim yakin akan 

potensi yang dimiliki para siswa. Salah satu kendala dalam menulis cerpen yaitu 

kehilangan ide atau gagasan bisa terjadi juga pada siswa bisa dilihat dari jawaban 

P5. Sebanyak 27 orang atau 87% ketika menulis kehilangan gagasan. Selanjutnya 

di P6 ada kaitannya dengan P5 yaitu berkaitan dengan gagasan ketika menulis 

cerpen. Sebanyak 27 siswa atau 87% merasa perlu bantuan orang lain untuk 

menambahkan gagasannya ketika menulis cerpen. Pertanyaan di P7 mempertegas 

dan menjelaskan bahwa dalam membuat cerpen siswa merasa perlu orang lain 

untuk menambah gagasan dan membuat cerpennya lebih menarik yaitu dengan 

diskusi. Itu ditunjukkan sebanyak 29 orang atau 94% yang menjawab “Ya”. Setelah 

itu masuk ke P8, sebanyak 29 orang yang menyatakan siswa merasa percaya diri 

kalau mendapatkan bimbingan atau arahan dari tutor atau teman diskusi. Hal itu 

karena dengan banyaknya berkomunikasi dengan bertanya menyimak maka akan 

semakin kaya dengan gagasan yang akan dituangkan dalam cerpen serta 

menumbuhkan kepercayaan diri siswa.  

 

Pertanyaan selanjutnya di P9 menunjukkan keinginan siswa untuk memiliki karya 

kreatif berupa cerpen yang menarik serat bisa diikutsertakan dalam lomba, jawaban 

siswa sebagian besar menginginkan punya karya yang menarik sebanyak 22 siswa 

atau 71%. Mereka merasa termotivasi untuk membuat cerpen dan menginginkan 

mengikuti lomba ketika ada perlombaan. Untuk lebih memotivasi hal tersebut, 

cerpen yang siswa buat dilombakan secara intern terlebih dahulu. Pertanyaan 

terakhir menunjukkan 26 orang atau 84% menulis cerpen dengan mengekspresikan 

pengalaman pribadi dan imajinasi. Dalam hal ini sebagian besar siswa ada 

pengalaman dalam mengekspresikan gagasan dan imajinasinya. 
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Gambar 2. Grafik Perhitungan Angket II 

 

Keterangan: 

P1 Ketika membuat cerita pendek apakah kalian sempat kehilangan ide/gagasan? 

P2 Apakah teman dan tutor sangat membantu ketika kalian kehilangan ide/gagasan 

dalam membuat cerpen? 

P3 Apakah kalian merasa lebih percaya diri dalam menulis cerpen setelah 

mendapatkan bimbingan atau arahan dari tutor atau teman diskusi? 

P4 Apakah menurut kalian dalam menulis cerpen pemula penting membutuhkan 

bantuan orang lain untuk menambah ide/gagasan cerita? 

P5 Apakah kalian lebih bersemangat dalam membuat cerpen dengan bantuan tutor 

dan teman ? 

P6 Apakah dengan menulis cerpen dengan bantuan teman dan tutor kalian merasa 

terasah kemampuan menulis cerpen? 

P7 Apakah setelah menulis cerpen yang pertama, kalian merasa bangga dengan 

karyanya dan ingin cerpennya masuk buku antologi cerpen ber-ISBN? 

P8 Apakah menulis cerpen bersama komunitas pembuat cerpen akan semakin 

semangat untuk membuat karya? 

P9 Apakah kegiatan menulis cerpen dengan tahap-tahap yang sudah kalian 

laksanakan sangat efektif dalam pembelajaran menulis kreatif 

P10 Apakah kalian ingin karya cerpennya diikutsertakan dalam lomba? 

 

Grafik di atas menunjukkan hasil analisis jawaban siswa pada angket kedua. P1 

sampai dengan P10 merupakan pertanyaan angket kedua yang diberikan kepada 

siswa setelah beberapa tahapan dilalui oleh siswa dalam menulis kreatif. P1 

menunjukkan bahwa siswa sebagian besar sempat mengalami kehilangan ide atau 

gagasan ketika menulis cerpen. Hal itu terlihat yang menjawab “Ya” sebanyak 29 

orang. Namun, keadaan tersebut dapat teratasi dengan masukan dan bimbingan para 

mentor dan teman-teman dalam kelompoknya masing-masing. Terlihat sebanyak 

31 siswa yang menjawab “Ya”, berarti 100% siswa merasa terbantu sekali dengan 

berkomunikasi, diskusi dengan teman dan mentornya masing-masing. Hal tersebut 

berpengaruh terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa dalam menulis cerpen, 

terlihat di tabel sebanyak 31 orang atau 100% yang menjawab “Ya” di pertanyaan 
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nomor 3. Dengan demikian, sebagai penulis pemula sangat membutuhkan bantuan 

orang lain untuk memberikan masukan gagasan dalam menulis cerpen yang terlihat 

dalam jawaban siswa pada pertanyaan 4 sebanyak 31 orang atau 100%. Tentu saja 

siswa pun akan lebih bersemangat dalam kegiatan menulis cerpen tersebut seperti 

terlihat pada jawaban pertanyaan kelima. Dalam penerapan metode psikologi 

komunitas dalam menulis kreatif cerpen ini siswa dalam kelompok kecilnya 

masing-masing siswa berdiskusi baik dari segi materi yang belum dipahami 

maupun tentang cerpennya yang sedang digarap. Otomatis siswa merasa terasah 

kemampuan menulis cerpennya karena banyak bekal yang dia dapatkan dengan 

berkomunikasi intensif dengan teman dan mentornya. Hal itu terlihat dari jawaban 

siswa pada pertanyaan nomor 6 sebanyak 31 siswa atau 100% yang menjawab 

“Ya”. Selain penilaian angket, dari penelitian yang dilakukan, skor keterampilan 

menulis kreatif cerpen siswa dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi berikut.  

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Kreatif Cerpen 

No Batas Bawah Batas atas Frekuensi Frek Komulatif Frek Relative (%) 

1 71 76 4 4 13.3 

2 77 82 4 8 13.3 

3 83 88 5 13 16.7 

4 89 94 11 24 36.7 

5 95 100 6 30 20 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat skor paling banyak pada rentang 89 hingga 94, yaitu 

11 orang siswa besar persentasenya adalah 36.7%. Sementara itu, peserta didik 

yang memiliki skor pada rentang 95 hingga 100 sebanyak 6 siswa dengan 

persentase 20%. Dari tabel 1, dapat juga diketahui bahwa peserta didik yang 

memiliki skor pada rentang 83 hingga 88 terbanyak ketiga adalah sebanyak 13 

siswa. Hasil di atas menunjukkan siswa sudah membuat cerpen sebagai bentuk 

menulis kreatif dengan baik. Selanjutnya hasil karya siswa dibuat antologi buku 

ber-ISBN sehingga siswa akan lebih bangga dan semangat berkarya. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi menulis kreatif siswa meningkat 

ketika pembelajaran tidak hanya berfokus pada produk tulisan, tetapi juga pada 

proses sosial yang melibatkan interaksi, dukungan, dan kolaborasi antarsiswa. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan psikologi komunitas yang menempatkan 

individu sebagai bagian dari sistem sosial yang saling memengaruhi, di mana rasa 

memiliki dan partisipasi aktif berkontribusi terhadap perkembangan kompetensi 

personal, termasuk keterampilan berbahasa (Kloos et al., 2012). Dalam konteks 

menulis kreatif, lingkungan belajar yang suportif mendorong siswa lebih berani 
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menuangkan gagasan dan mengembangkan imajinasi secara bebas, kreativitas 

menulis tumbuh optimal dalam iklim pembelajaran yang aman dan apresiatif. 

 

Dari sisi strategi pembelajaran, hasil penelitian ini relevan dengan berbagai temuan 

sebelumnya yang menegaskan bahwa penggunaan media dan metode yang 

kontekstual dapat meningkatkan kualitas tulisan siswa. media visual dan audio, 

seperti flashcard, film, dan teks lagu berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan menulis narasi dan cerpen (Angreany & Saud, 2017). Dalam kerangka 

psikologi komunitas, media tersebut berfungsi sebagai stimulus bersama yang 

memicu diskusi, pertukaran ide, dan konstruksi makna secara kolektif, sehingga 

proses menulis tidak lagi bersifat individual, melainkan sosial dan dialogis. 

 

Selain itu, peningkatan aspek afektif siswa, seperti motivasi dan minat menulis, 

menjadi temuan penting dalam penelitian ini. Imajinasi dan pengalaman personal 

siswa berkembang lebih baik ketika difasilitasi melalui strategi kolaboratif dan 

reflektif, seperti mind mapping dan penggunaan media nonverbal (Nurrachman & 

Ratnaningsih, 2019). Dukungan komunitas belajar memungkinkan siswa saling 

menguatkan, memberi umpan balik, dan belajar dari karya teman sebaya, sehingga 

kepercayaan diri dalam menulis kreatif meningkat. Kondisi ini mempertegas bahwa 

pembelajaran menulis tidak dapat dilepaskan dari dimensi sosial-emosional siswa. 

 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa model psikologi 

komunitas memiliki relevansi teoretis dan empiris yang kuat dalam pembelajaran 

menulis kreatif. Model ini mampu mengintegrasikan pendekatan proses, 

penggunaan media, dan interaksi sosial secara terpadu (Muhajir et al., 2021; Zahra, 

2025). Dengan demikian, pembelajaran menulis kreatif berbasis psikologi 

komunitas tidak hanya efektif meningkatkan kualitas tulisan siswa, tetapi juga 

membentuk sikap positif, kolaboratif, dan reflektif yang penting bagi 

pengembangan kompetensi berbahasa di tingkat SMA. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini khusus untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa, khususnya 

dalam menulis kreatif. Model psikologi komunitas dinilai efektif dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung pengembangan 

potensi siswa. Program ini menghasilkan karya cerpen yang kreatif dan beragam 

dari siswa-siswi kelas X SMA Muhammadiyah Kota Sukabumi. Para mentor 

menilai bahwa model psikologi komunitas berhasil membuat siswa merasa lebih 

mudah dan relatif nyaman dalam menuliskan cerpen. Mentor melihat adanya dalam 

kemampuan menulis kreatif siswa. Siswa-siswi lebih berani mengekspresikan ide 

dan gagasan mereka dalam bentuk tulisan 
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